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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Keterampilan merupakan hal yang sangat dibutuhkan pada saat melakukan 

suatu pekerjaan dalam zaman modern sekarang ini, maka Pendidikan dibutuhkan 

untuk membantu pembentukan keterampilan dari seseorang. Salah satu universitas 

swasta di Indonesia yang terletak di Manado Sulawesi Utara, yaitu Universitas 

Katolik De La Salle Manado. Universitas Katolik De La Salle Manado merupakan 

universitas yang menjunjung tinggi nilai-nilai religius untuk menghasilkan lulusan 

yang baik tidak hanya dari segi pengetahuan namun dari segi karakter. Universitas 

Katolik De La Salle Manado mewajibkan para mahasiswa untuk melaksanakan 

kerja praktik sebagai mata kuliah wajib. Dalam memberikan kebebasan bagi para 

mahasiswa dalam melakukan kerja praktik maka Universitas Katolik De La Salle 

Manado khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengikuti Kerja Praktik MBKM 

(Merdeka Belajar Kampus Merdeka).  

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan program yang 

berasal dari kebijakan menteri pendidikan dan kebudayaan yang bertujuan untuk 

mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai hal yang bermanfaat untuk 

dunia kerja kedepannya. Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah 

bentuk kegiatan pembelajaran yang memberikan wawasan serta pengalaman 

praktis untuk mahasiswa mengenai kegiatan nyata dalam dunia pekerjaan yang 



 

2 
 

nantinya akan memberikan manfaat untuk hardskill dan softskill mahasiswa 

tersebut (https://dikti.kemendikbud.go.id/ 2020). Kerja praktik MBKM Program 

Studi Akuntansi Universitas Katolik De La Salle Manado diterapkan bersamaan 

dengan mata kuliah semester tujuh (7) sesuai dengan kurikulum program studi 

akuntansi, dimana mata kuliah tersebut terdiri dari lima (5) yaitu praktikum 

pengauditan, komunikasi bisnis, seminar akuntansi, kepemimpinan dan kerja 

praktik yang bertujuan agar mahasiswa mendapat implementasi langsung dari 

mata kuliah dengan penerapan yang ada di tempat kerja praktik. Kerja praktik 

dapat memberikan gambaran awal bagaimana nanti dunia pekerjaan yang akan 

kita hadapi setelah lulus nanti. Melalui kerja praktik yang penulis lakukan selama 

16 minggu, penulis bisa menerapkan teori yang diperoleh selama proses 

perkuliahan, bahkan penulis menerima tambahan ilmu yang mungkin tidak 

diajarkan lewat teori melainkan bersentuhan langsung dengan situasi dan kondisi 

dalam suatu perusahaan.  

 Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar sarjana maka penulis 

sebagai Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi 

Universitas Katolik De La Salle Manado saat ini sedang melakukan kerja praktik 

MBKM pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dikutip dari website resmi 

(https://bumn.go.id 2020) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menurut Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2003 merupakan badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh Negara berdasarkan penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan Negara yang dipisahkan. BUMN memiliki 

bentuk-bentuk yang terdiri dari dua bentuk yaitu badan usaha perseroan 

(PERSERO) dan badan usaha umum (PERUM). Jenis badan usaha perseroan 

https://dikti.kemendikbud.go.id/
https://bumn.go.id/
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(PERSERO) merupakan BUMN yang berbentuk perseroan terbatas yang 

modalnya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51% (lima puluh 

satu persen) sahamnya merupakan milik Negara Republik Indonesia yang tujuan 

utamanya yaitu mengejar keuntungan atau laba, sedangkan jenis badan usaha 

umum (PERUM) merupakan BUMN yang seluruh modalnya dimiliki oleh Negara 

dan tidak terbagi atas saham yang bertujuan untuk melakukan penyertaan modal 

dalam usaha yang lain. Badan Usaha Milik Negara dinaungi oleh Kementrian 

BUMN sebagai organisasi pemerintah yang memiliki tugas pokok dan fungsi 

untuk melakukan pembinaan terhadap perusahaan Negara atau BUMN di 

Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1973. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja dan nilai tambah, Kementrian BUMN 

terus melakukan pembaharuan dan perbaikan dalam jumlah BUMN. Dikutip dari 

website resmi (https://bumn.go.id/2020), dalam pengelolaannya saat ini telah 

dibentuk 12 klaster BUMN yang terdiri atas kurang dari 70 Perusahaan Negara. 

Dari sejumlah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tersebut tersebar berbagai 

cabang perusahaan yang ada di berbagai provinsi, salah satunya yaitu BUMN di 

Provinsi Sulawesi Utara khususnya BUMN di Manado dengan berbagai jenis 

klaster yang ada. Salah satu BUMN di Manado yaitu PT. Taspen (PERSERO) 

cabang Manado. Dikutip dari website resmi (https://www.taspen.co.id/ 2018) PT 

Taspen (PERSERO) atau dana tabungan dan asuransi pegawai negeri adalah 

badan usaha milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang asuransi, tabungan 

hari tua dan dana pensiun bagi ASN dan Pejabat Negara. PT. Taspen (PERSERO) 

yaitu badan usaha milik Negara yang selalu mengedepankan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik, serta memiliki banyak penghargaan. Dikutip dari 

https://bumn.go.id/2020
https://www.taspen.co.id/
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(https://www.taspen.co.id/2018) PT.Taspen (PERSERO) meraih tiga penghargaan 

dalam AKHLAK Award 2021 yaitu Top 5 Inovasi Pelayanan Publik Kategori 

Outstanding Achievment of Public Service Innovation 2021, Taspen berhasil 

meraih penghargaan The best Brand Image in Mandatory Insurance Category, 

dan anugerah KORPRI award 2021. PT. Taspen (PERSERO) memberikan 

pelayanan jaminan sosial bagi PNS dan pejabat Negara lewat 4 (empat) jenis 

program yang terdiri dari Program Pensiun, Tabungan Hari Tua (THT), Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian (JKM). Program-program ini 

memiliki manfaat dan ketentuan iuran yang berbeda, dengan ketentuan untuk 

program pensiun dan THT mekanismenya di bayarkan oleh PNS itu sendiri 

sedangkan program JKK dan JKM mekanisme penyetorannya oleh instansi atau 

pemberi kerja tempat PNS itu bekerja. 

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 70 tahun 2015 yang telah 

diubah dengan PP Nomor 66 tahun 2017 tentang perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 70 tahun 2015, tentang Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan 

Jaminan Kematian (JKM) bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara, menyebutkan 

bahwa Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) merupakan perlindungan atas risiko 

kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja berupa perawatan,santunan dan 

tunjangan cacat. Kecelakaan Kerja yang dimaksud adalah kecelakaan yang terjadi 

dalam menjalankan tugas kewajiban, dalam keadaan lain yang ada hubungannya 

dengan dinas sehingga kecelakaan itu di samakan dengan kecelakaan yang terjadi 

dalam menjalankan tugas kewajibannya, karena perbuatan anasir yang tidak 

bertanggung jawab ataupun sebagai akibat tindakan terhadap anasir itu dalam 

melaksanakan tugas, dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau 

https://www.taspen.co.id/2018
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sebaliknya yang menyebabkan penyakit akibat kerja. Kemudian Jaminan 

Kematian (JKM) merupakan perlindungan atas risiko kematian bukan akibat 

kecelakaan kerja berupa santunan kematian. Manfaat JKM ini diberikan bagi 

peserta yang wafat, berupa santunan sekaligus, uang duka wafat, biaya 

pemakaman dan bantuan beasiswa. Santunan Kematian ini akan diberikan kepada 

ahli waris dari peserta yang wafat. 

 Peserta penerima program JKK dan JKM dalam hal ini PNS daerah 

memiliki kewajiban dalam bentuk iuran yang wajib disetorkan. Sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 70 tahun 2015 yang telah diubah dengan PP Nomor 

66 tahun 2017 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 70 tahun 

2015, disebutkan pada pasal 22 mengenai iuran JKK, dimana iuran JKK 

ditanggung oleh pemberi kerja atau instansi tempat bekerja dari peserta dengan 

besaran iuran sebesar 0,24% (nol koma dua puluh empat persen) dari gaji peserta 

setiap bulan, sedangkan pada pasal 30 diubah disebutkan bahwa iuran JKM 

ditanggung oleh pemberi kerja atau instansi tempat bekerja dari peserta dengan 

besaran iuran sebesar 0,72% (nol koma tujuh puluh dua persen) dari gaji peserta 

setian bulan. Pengelolaan iuran JKK dan JKM yang disetorkan oleh pemberi kerja 

ini diamanatkan oleh Negara kepada PT.Taspen (PERSERO) untuk dikelola 

sebaik mungkin. Pengelolaan iuran dan pelaporan penyelenggaraan program JKK 

dan JKM ini dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor :206/PMK.02/2017 tentang perubahan atas Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor :241/PMK.02/2016 tentang Tata Cara Pengelolaan Iuran dan 

Pelaporan Penyelenggaraan Program Tabungan Hari Tua Pegawai Negeri Sipil 

dan Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian bagi Pegawai Aparatur 
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Sipil Negara. Pada pasal 32 disebutkan lebih lanjut bahwa pemberi kerja 

melakukan pembayaran iuran JKK dan JKM ke PT.Taspen (PERSERO) paling 

lambat tanggal 10 (sepuluh) setiap bulan. 

 Dalam pelaksanaan kerja praktik selama 16 (enam belas) minggu ini 

penulis telah menjumpai berbagai pekerjaan yang berkaitan dengan iuran-iuran 

yang dikelola oleh PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado, namun 

penulis tertarik untuk membahas dan mendalami tentang penerimaan iuran JKK 

dan JKM, dimana program JKK dan JKM ini merupakan program sosial yang 

sangat membantu dan bermanfaat khususnya bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara 

(PNS). Pada saat proses pelaksanaan pekerjaan, penulis cukup mengetahui dan 

mengamati program JKK dan JKM ini yang bermanfaat dan menjamin kehidupan 

dari peserta dalam hal ini Pegawai Aparatur Sipil Negara (PNS). Penulis melihat 

bahwa dengan adanya iuran JKK dan JKM ini peserta mendapat dana jaminan 

yang layak dengan presentase potongan yang terbilang kecil yaitu sebesar 0,24% 

untuk JKK dan 0,72% untuk JKM. Berdasarkan latar belakang pendidikan penulis 

di bidang akuntansi penulis memilih prosedur penerimaan iuran JKK JKM karena 

prosedur ini berkaitan dengan penerimaan kas. 

 Maka berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik 

untuk membuat Laporan Kerja Praktik dengan mengangkat judul “Prosedur 

Penerimaan Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian PNS 

Daerah pada PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado”.  
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1.2 Tujuan Kerja Praktik 

Pada saat melaksanakan kerja praktik ini, tentunya ada hal yang ingin dicapai 

dalam hal ini tujuan dari pelaksanaan kerja praktik yang terbagi atas dua yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus. 

1.2.1 Tujuan Umum 

a. Untuk melatih mahasiswa dalam beradaptasi dan menambah pengalaman 

mahasiswa dengan terjun langsung ke dunia kerja. 

b. Untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang baru, yang belum 

pernah diperoleh pada masa perkuliahan. 

c. Untuk mengaplikasikan dan mempraktikkan teori yang didapat oleh 

mahasiswa dimasa perkuliahan pada saat melakukan Kerja Praktik. 

d. Untuk melatih kedisiplinan dan cara mahasiswa dalam mempertanggung 

jawabkan pekerjaan yang diberikan pada saat Kerja Praktik. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui proses kerja yang dilakukan oleh PT Taspen (Persero) 

Kantor Cabang Manado. 

b. Untuk mengetahui Prosedur Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah 

pada PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Manado. 

1.3 Metode Kerja Praktik 

Beberapa metode yang penulis terapkan dalam pelaksanaan kerja praktik yaitu:  

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan keseharian yang dilakukan manusia dengan 

menggunakan pancaindra sebagai alat bantu utamanya (Morissan 2017 : 143). 
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Dalam hal ini penulis mengamati dan melihat proses pelaksanaan pekerjaan 

yang terjadi pada PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado secara 

langsung. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu antara dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan (Sugiyono 2018:140). 

Dalam hal ini penulis melakukan interaksi secara langsung dengan para 

karyawan yang ada serta penulis juga melemparkan pertanyaan kepada 

karyawan-karyawan yang ada berkaitan dengan tambahan ilmu bagi penulis 

selama melaksanakan kerja praktik di PT. Taspen kantor cabang Manado. 

3. Keterlibatan dalam Pekerjaan 

Keterlibatan kerja adalah tingkat dimana seseorang mengidentifikasikan 

kondisi psikologis terhadap pekerjaannya dan sebagai pertimbangan dalam 

mengukur performa kerja mereka pada tingkat tertentu (Jaenudin 2021:12). 

Dalam hal ini penulis ikut melaksanakan, mengerjakan dan melakukan hal-hal 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang ada di PT. Taspen Manado bersama-

sama dengan karyawan yang ada, dimana penulis ikut menempatkan posisinya 

sebagai seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan seperti layaknya 

karyawan tetap pada perusahaan. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data atau 

informasi penting dalam bentuk buku,arsip,dokumen,tulisan,angka dan 

gambar yang berupa laporan atau keterangan yang dapat mendukung 
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penelitian (Sugiyono 2018:476). Pada metode ini, penulis melakukan 

pengumpulan berbagai data-data pendukung seperti mengambil gambar 

pribadi pada saat melaksanakan pekerjaan dimana gambar tersebut digunakan 

pada saat penyusunan laporan selama melaksanakan kerja praktik pada 

perusahaan serta mendokumentasikan beberapa informasi perusahaan seperti 

struktur organisasi dan lain sebagainya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam menyusun Laporan 

Kerja Praktik, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini terdapat Latar Belakang yang didalamnya tertuang alasan 

penulis memilih judul laporan kerja praktik serta alasan memilih tempat kerja 

praktik, Tujuan Penulisan Laporan Kerja Praktik yang didalamnya terbagi atas 

dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, Metode-Metode yang digunakan 

dalam mengumpulkan data berkaitan dengan Laporan Kerja Praktik, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

Dalam bagian ini akan menjelaskan mengenai sejarah perusahaan tempat 

penulis melaksanakan Kerja Praktik, dalam hal ini PT. Taspen (Persero) Kantor 

Cabang Manado, Visi dan Misi, Logo dan Artinya, Struktur Organisasi beserta 

Deskripsi Pekerjaan dan juga Ruang Lingkup Pekerjaan. 
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BAB III PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai pekerjaan apa yang dilakukan 

oleh penulis selama melakukan Kerja Praktik selama enam belas minggu di PT. 

Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado dan menjelaskan secara lebih rinci 

terkait judul yang diambil oleh penulis dalam Laporan Kerja Praktik ini, yaitu 

Prosedur Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah pada PT Taspen (PERSERO) 

Kantor Cabang Manado. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bagian ini merupakan bagian penutup yang menjelaskan mengenai 

kesimpulan dari Laporan Kerja Praktik dan saran dari penulis untuk PT. Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado yang mungkin dapat bermanfaat dimasa 

yang akan datang. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

 

2.1 Sejarah perusahaan 

 PT. Taspen (PERSERO) atau Dana Tabungan dan Asuransi 

Pegawai Negeri merupakan perusahaan yang diamanatkan oleh pemerintah 

Republik Indonesia untuk melaksanakan program asuransi sosial Pegawai 

Aparatur Sipil Negara (PNS) yang terdiri dari Program Pensiun Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan Tabungan Hari Tua (THT) dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan Pegawai Negeri pada saat menempuh usia pensiun. Dikutip dari 

website (https://www.taspen.co.id/ 2018), berawal saat Konferensi Kesejahteraan 

Pegawai Negeri yang diselenggarakan pada tanggal 25-26 Juli 1960 di Jakarta 

yang menghasilkan Keputusan Menteri Pertama RI Nomor 388/MP/1960 tanggal 

25 Agustus 1960. Dalam keputusan tersebut, Pemerintah memutuskan pentingnya 

membentuk jaminan sosial sebagai bekal bagi Pegawai Negeri dan keluarganya di 

masa purna bakti. Selanjutnya pada tanggal 17 April 1963, Pemerintah 

mendirikan Perusahaan Negara Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri 

(PN TASPEN) melalui Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 1963. 

Pembentukan Program Tabungan Hari Tua Pegawai Negeri ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1963 tentang Pembelanjaan Pegawai Negeri 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1963 tentang Tabungan Asuransi dan 

Pegawai Negeri.  

https://www.taspen.co.id/
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Dengan seiring waktu, adanya peningkatan jumlah Pegawai Negeri, pada 

tanggal 18 November 1970 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor Kep. 

749/MK/IV/11/1970 PN TASPEN berubah menjadi perusahaan umum. Tingkatan 

status dari perusahaan umum menjadi perseroan dilakukan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 26 Tahun 1981 dan disahkan dengan Akta Notaris Imas 

Fatimah Nomor 4 tanggal 4 Januari 1982 dengan nama PT Taspen (PERSERO) 

yang menyelenggarakan Program Tabungan Hari Tua dan Program Pensiun. 

Sebagai tindak lanjut amanat Peraturan Pemerintah RI Nomor 25 Tahun 1981, 

pada tanggal 22 September 1986 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 822/KMK.03/1986 tanggal 22 September 1986 dan Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 842.1-841 tanggal 13 Oktober 1986 tentang penugasan 

pembayaran pensiun di wilayah Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur 

terhitung 1 Januari 1987. Sehingga pelaksanaan pembayaran pensiun pegawai 

negeri secara nasional dilakukan pada 1 April 1990 sampai saat ini. 

Pada tahun 2014, dalam rangka mengedepankan diri sebagai perusahaan di 

bidang pelayanan jaminan sosial bagi Aparatur Sipil Negara berdasarkan pasal 92 

ayat 4 dan pasal 107 Undang-undang nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, Pemerintah sudah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 

2015 tanggal 16 September 2015 tentang Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan 

Kematian Bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara yang telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2017 tanggal 29 Desember 2017 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2015 tentang Jaminan 

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara. 

Maka dari itu, PT. Taspen (PERSERO) diamanatkan untuk mengelola Program 
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Asuransi Sosial yaitu Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan 

Kematian (JKM) terhitung mulai 1 Juli 2015.  

Gambar 2. 1 Gedung Kantor PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado 

 

Taspen melangsungkan pengaturan dan penataan melalui 57 kantor cabang 

yang tersebar di seluruh Indonesia terdiri dari 6 kantor cabang utama, 7 kantor 

cabang tipe A, 14 kantor cabang tipe C dan 11 kantor cabang tipe D. Sebagai 

salah satu instansi pelayanan publik, Taspen berkomitmen untuk selalu 

memajukan layanan bagi Aparatur Sipil Negara dan Pejabat Negara melalui 

berbagai  macam inovasi, mulai dari digital-based service, layanan klim 

otomatis,layanan kunjungan nasabah hingga layanan klim satu jam yang sudah 

memperoleh sertifikasi ISO 9001 : 2015. Hal ini adalah komitmen perseroan 

untuk selalu meningkatkan kualitas pelayanan demi tercapainya kesejahteraan 

Aparatur Sipil Negara yang berkelanjutan (https://www.taspen.co.id/ 2018). 

 

Sumber : Data perusahaan PT Taspen (PERSERO) 

Manado,2022 

https://www.taspen.co.id/
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2.2  Visi dan Misi PT Taspen (PERSERO) 

PT. Taspen tentunya memiliki tujuan perusahaan yang ingin dicapai, maka dari itu 

visi dan misi dari PT Taspen (PERSERO) adalah sebagai berikut :  

2.2.1  Visi 

 Menjadi perusahaan asuransi sosial dan dana pensiun yang unggul, 

terpercaya dan berkelanjutan demi mewujudkan kesejahteraan peserta untuk 

meningkatkan nilai ekonomi dan sosial Indonesia. 

2.2.2  Misi 

 Memastikan terwujudnya layanan terbaik dan investasi yang andal serta 

kepemimpinan inovasi bisnis dan transformasi digital dengan didukung oleh 

sumber daya manusia yang Amanah,Kompeten,Harmonis,Loyal,Adaptif dan 

Kolaboratif (AKHLAK). 

2.3 Logo PT Taspen (PERSERO) 

 

 Berikut ini merupakan logo dan makna logo dari PT Taspen (PERSERO) :  

Gambar 2. 2 Logo Taspen 

 

 

 Setelah melakukan pembaharuan terhadap logo perusahaan. Logo taspen 

ini berupa tunas yang memiliki makna dimana tunas tersebut akan bertumbuh dan 

Sumber : https://www.taspen.co.id/2018 
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berkembang menjadi pohon yang semakin besar dan kuat, kekuatan itu akan 

terpancar di PT. Taspen dan terus mendunia. Bentuk daun mewakili visi dari PT. 

Taspen untuk terus menjadi perusahaan yang berkelanjutan dan akhirnya memberi 

kesejahteraan kepada para pensiunan. Huruf ‘t’ kecil pada logo ini juga berarti  

bersahabat, dimana karyawan PT. Taspen selalu berupaya menjalin hubungan 

yang baik dengan mitra-mitra. Kemudian warna light blue dimaknai dengan PT. 

Taspen memiliki kemampuan dalam mengelola sehingga nantinya akan 

menghasilkan manfaat yang besar, juga menunjukkan sifat stabil dan solid, 

sedangkan warna kuning menandakan akuntabel atau dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2.4 Struktur Organisasi PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado 

Perusahaan perlu memiliki stuktur organisasi yang akan membantu proses 

berjalannya kegiatan operasional perusahaan dengan teratur sesuai porsi masing-

masing serta dapat menerangkan bagian-bagian dari perusahaan tersebut. Menurut 

Bonaventura et al (2021 : 51) Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan 

hubungan antara setiap bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah 

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya 

dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.   

Berikut ini adalah struktur organisasi PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang 

Manado. 
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Gambar 2. 3 Struktur Organisasi PT.Taspen Kantor Cabang Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5  Deskripsi Pekerjaan 

 Berdasarkan Struktur Organisasi yang telah dicantumkan, berikut 

ini merupakan deskripsi pekerjaan yang akan menjelaskan struktur organisasi dari 

PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado. 

1. Kepala Kantor Cabang (Branch Manager) 

Kepala kantor cabang memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab, 

yaitu : 

a. Perencanaan dan pengendalian kegiatan kantor cabang Manado 

b. Pengelolaan kegiatan operasional kantor cabang Manado 

Sumber : Data Perusahaan PT.Taspen (PERSERO) 

Kantor Cabang Manado , 2022 
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c. Penagihan iuran PNS daerah dan pengendalian kolektibilitas iuran 

atau premi kantor cabang Manado 

d. Rekonsiliasi dan pencetakan saldo individual account 

2. Kepala Bidang Layanan (Services Sector Head) 

Kepala bidang layanan memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab, 

yaitu :  

a. Mengesahkan kebenaran pengajuan klim manfaat program PT 

Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado 

b. Bertanggung jawab dan menindaklanjuti keluhan pelayanan yang 

diterima dengan tindakan korelasi dan pencegahan guna 

memperbaiki mutu pelayanan 

c. Menetapkan besarnya klim sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan, memverifikasi dan melaporkan kepada manajemen 

perusahaan 

3. Kepala Bidang Kepesertaan (Membership Sector Head) 

Kepala bidang kepesertaan memiliki beberapa tugas dan tanggung 

jawab, yaitu :  

a. Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan administrasi 

peserta dan pemasaran 

b. Melaksanakan komunikasi data sesuai dengan hak tabungan hari 

tua peserta 

c. Menyelenggarakan dan mengawasi penelitian, evaluasi dan 

pengadministrasian peserta program asuransi pensiun dan tabungan 

hari tua 
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d. Melakukan kegiatan pemasaran produk program perusahaan 

 

4. Kepala Bidang Kas dan Verifikasi Laporan Pensiun (Cash and Pension 

Report Verification Sector Head) 

Kepala bidang kas dan verifikasi laporan pensiun memiliki beberapa 

tugas dan tanggung jawab, yaitu : 

a. Melaksanakan dan mengendalikan penerimaan dan pengeluaran 

(cash flow) 

b. Melaksanakan transaksi keuangan 

c. Menyelenggarakan kegiatan perpajakan 

d. Memverifikasi dan melakukan monitoring laporan pertanggung 

jawaban 

5. Kepala Bidang Administrasi Keuangan (Finance Administration Sector 

Head)  

Kepala bidang administrasi keuangan memiliki beberapa tugas dan 

tanggung jawab, yaitu : 

a. Menyelenggarakan perekaman Surat Tanda Bukti Diri (SPTB) 

b. Menyusun neraca saldo beserta lampirannya  

c. Merekam Surat Setoran Bukan Pajak (SSBP) 

d. Rekonsiliasi Iuran Wajib Pegawai 

6. Kepala Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia (Human Capital and 

General Affair Sector Head ) 

Kepala bidang umum dan sumber daya manusia memiliki beberapa 

tugas dan tanggung jawab, yaitu : 
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a. Penyelenggaraan kegiatan administrasi personalia serta penetapan 

pemberian fasilitas bagi karyawan dan keluarga 

b. Koordinasi pemeliharaan, perawatan dan perbaikan atas asset 

perusahaan termasuk pengamanan atas semua dokumen milik 

perusahaan di Kantor Cabang Manado 

c. Menyimpan dan pemeliharaan keakuratan serta kerahasiaan data 

atau dosir karyawan 

d. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pembinaan mental 

karyawan, olahraga dan kegiatan non kedinasan lainnya. 

e. Penyusunan daftar gaji dan kompensasi lainnya serta pajak 

penghasilan 

7. Bidang Layanan 

a. Memiliki tanggung jawab untuk memproses klaim JKK dan JKM 

pegawai  

b. Menyelesaikan Klim 

c. Menjawab keluhan peserta 

d. Memberi informasi kepada peserta atau ahli waris 

8. Bidang Kepesertaan 

a. Memproses data dari Pemerintah Daerah 

b. Membuat update data pensiun 

c. Mencetak KPT (Kartu Peserta Taspen) 

d. Mengevaluasi data peserta aktif dan pensiun 

9. Bidang Kas dan Verifikasi Laporan Harian 

a. Penyelesaian klim dalam hal ini pembayaran SPP klim 
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b. Membuat laporan harian pembayaran SPP klim 

c. Menyalurkan dana pensiun bulanan, pensiun 13 dan Tunjangan 

Hari Raya (THR) 

d. Menyetorkan dan melaporkan pajak 

e. Membuat voucher penerimaan kas 

f. Membuat voucher pengeluaran 

10. Bidang  Administrasi Keuangan  

a. Melakukan penagihan iuran JKK dan JKM ke instansi peserta  

b. Mengarsipkan dan merekam dokumen transaksi keuangan 

(voucher)  ke ELO  

c. Membuat voucher pengembalian Iuran Wajib Pegawai (IWP) 

d. Membuat surat ucapan terima kasih atas penerimaan premi yang 

disetorkan 

e. Melakukan koreksi atas piutang  

11. Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menyiapkan penilaian prestasi kerja karyawan (karyawan teladan) 

b. Pengelolaan inventaris atau asset yang baru 

c. Menyiapkan daftar perjalanan dinas luar kota 

d. Melakukan pemeliharaan kendaraan dinas 

e. Melakukan pemeliharaan barang inventaris 

f. Mengadministrasikan kehadiran karyawan 

g. Menanggapi keluhan dari karyawan 
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2.6 Lingkup Kerja PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado 

 PT. Taspen (PERSERO) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang asurasi sosial dan tabungan hari tua bagi aparatur sipil 

negara dan pejabat negara. PT. Taspen mempunyai 54 kantor cabang serta 3 unit 

layanan yang tersebar di Indonesia. Salah satu PT. Taspen (PERSERO) Kantor 

Cabang Manado. PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado memiliki 3 

anak perusahaan yaitu PT. Taspen Properti Indonesia, PT. Asuransi Jiwa Taspen 

dan PT. Bank Mandiri Taspen.  Dikutip dari (https://www.taspen.co.id/ 2018) , 

Taspen sebagai penyelenggara jaminan sosial aparatur sipil negara dan pejabat 

negara memiliki 4 program layanan yaitu : 

1. Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)  

Program ini meliputi perlindungan atas risiko kecelakaan kerja atau 

penyakit akibat kerja berupa perawatan, santunan dan tunjangan cacat. 

2. Tabungan Hari Tua (THT)  

Program Asuransi Dwiguna dalam hal ini memiliki dua manfaat yang 

dikaitkan dengan usia pensiun ditambah dengan asuransi kematian. 

3. Program Pensiun  

Penghasilan yang diterima oleh penerima pensiun setiap bulan sebagai 

jaminan hari tua dan penghargaan atas jasa-jasanya selama mengabdi pada 

negara berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 1969 tentang Pensiun 

Pegawai dan Pensiun Janda atau duda pegawai. 

4. Jaminan Kematian (JKM) 

Program ini merupakan perlindungan atas risiko kematian bukan akibat 

kecelakaan kerja berupa santunan kematian. 

https://www.taspen.co.id/
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Pembahasan Umum 

Dalam rangka memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana lewat 

pelaksanaan kerja praktik, maka penulis melaksanakan kerja praktik di PT Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado. PT Taspen (PERSERO) kantor cabang 

Manado ini beralamat di Jalan Jendral Achmad Yani No, 7 kota Manado, Provinsi 

Sulawesi Utara. Pelaksanaan kerja praktik ini dilaksanakan selama 16 (enam 

belas) minggu, dimulai pada tanggal 18 Juli 2022 dan berakhir pada tanggal 04 

November 2022. PT Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado menggunakan 

sistem kerja seperti pada umumnya yaitu bekerja mulai dari hari Senin dan selesai 

di hari Jumat setiap minggunya. Pada pelaksanaannya, hari Senin sampai Kamis 

mulai bekerja pada pukul 08.00 WITA sampai pukul 17.00 WITA, kemudian di 

hari Jumat mulai bekerja pada pukul 07.30 WITA sampai pukul 16.30 WITA.

 Dan seperti biasanya pukul 12.00 WITA sampai 13.00 WITA  merupakan 

waktu istirahat bagi seluruh karyawan yang ada. PT. Taspen (PERSERO) kantor 

cabang Manado memiliki berbagai aturan yang harus dipatuhi dan dilakukan, 

salah satunya yaitu aturan dalam berpakaian yakni hari Senin menggunakan 

atasan kemeja berwarna putih dengan bawahan berwarna hitam, hari Selasa 

sampai hari Kamis menggunakan kemeja polos dengan warna apa saja atau 

kemeja bergaris dan untuk hari Jumat menggunakan kemeja dengan motif bebas 

seperti kotak-kotak dan lain sebagainya. Pada saat melaksanakan kerja praktik, 

penulis ditempatkan pada 2 bagian yaitu bagian administrasi keuangan dan bagian 
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kepesertaan, dengan pembagian 2 bulan awal di bagian administrasi keuangan 

sedangkan untuk bulan akhir di bagian kepesertaan. Selama melaksanakan kerja 

praktik di PT Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado penulis memperoleh 

berbagai tambahan pengalaman dan pengetahuan, tidak hanya untuk pengetahuan 

ilmu namun pengetahuan dari segi karakter manusia. Penulis diajarkan untuk 

selalu bersikap sopan dalam perilaku dan tata bicara yang baik serta membaur 

bersama karyawan dengan rasa toleransi yang tinggi, penulis mendapatkan 

tambahan ilmu di bidang teknologi serta cara penggunaan microsoft excel.

 Melalui kerja praktik ini penulis lebih membangun rasa tanggung jawab 

terhadap suatu pekerjaan yang diberikan serta ketelitian dalam melakukan sesuatu. 

Tentunya seluruh hal tersebut sangat berguna dan menambah pengalaman bagi 

penulis untuk dunia pekerjaan nantinya. Berikut ini merupakan pekerjaan yang 

dilakukan oleh penulis selama melakukan kerja praktik pada PT Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado yang berlangsung selama 16 minggu :  

1. Input Voucher  

Dalam kegiatan ini penulis melakukan penginputan voucher memorial, 

voucher penerimaan dan pengeluaran yang telah dibuat oleh karyawan ke 

sistem Electronic Leitz Ordner (ELO). ELO merupakan aplikasi untuk 

mengisi seluruh dokumen atas transaksi yang terjadi dimana ketika di 

input setiap arus dokumen menjadi otomatis terhubung ke sistem lainnya 

sehingga mudah dipantau sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

2. Arsip dokumen 

Penulis membantu karyawan dalam mengelompokkan voucher-voucher 

dan surat permohonan pembayaran (SPP) klim yang diajukan oleh peserta 
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dengan memperhatikkan jenis program, kode sistem SAP dimana SAP 

merupakan aplikasi akuntansi untuk mencatat setiap transaksi dan setiap 

program memiliki kode sistem yang berbeda, nomor voucher, kode SPP 

klim dan Tanggal Rencana Bayar. 

3. Membuat jurnal pengembalian utang iuran 

Pada kegiatan ini penulis melakukan penginputan nominal utang iuran ke 

sistem SAP kemudian membuat jurnal untuk pengembalian utang iuran 

yang akan dikembalikan ke masing-masing pemerintah daerah (PEMDA) 

melalui rekening bank masing-masing.  

4. Mencatat rekapitulasi berita acara rekonsiliasi iuran 

Pada kegiatan ini penulis mencatat nama bank, nomor rekening serta 

contact person dari masing-masing pemerintah daerah ke rekapan di 

microsoft excel. 

5. Mencatat tanggal pembayaran atau penyetoran iuran 

Pada kegiatan ini, penulis mencatat  tanggal penyetoran iuran dari masing-

masing pemkab untuk dikirimkan ucapan terima kasih dengan pemberian 

kode warna untuk setiap tanggal penyetoran yang dilakukan, baik yang 

melakukan penyetoran secara tepat waktu atau terlambat melakukan 

penyetoran.   

6. Membuat koreksi piutang iuran wajib pegawai (IWP) 

Pada kegiatan ini penulis membantu karyawan untuk membuat koreksi 

piutang atas IWP ke sistem SAP yang dilimpahkan oleh kantor pusat PT 

Taspen (PERSERO) ke kantor cabang PT Taspen (PERSERO) Manado 

dengan berdasarkan data. 
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7. Verifikasi jurnal iuran dan posting jurnal 

Pada kegiatan ini, penulis memeriksa kembali nominal dari jurnal realisasi 

iuran pada program JKK dan JKM  yang telah dibuat dengan lampiran 

yang ada, kemudian jika sudah sesuai dan cocok maka jurnal tersebut di 

posting pada sistem SAP.    

8. Membuat jurnal realisasi iuran 

Penulis membantu karyawan untuk membuat jurnal atas iuran yang telah 

di setor oleh masing-masing PEMDA di sistem SAP.   

9. Scan dokumen 

Penulis membantu karyawan PT Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado untuk scan dokumen, jenis dokumen yang di scan oleh penulis 

yaitu formulir permohonan mutasi, SPP klim dan voucher memorial, 

voucher penerimaan dan pengeluaran.  

10. Membuat rekapan nota pengeluaran kantor 

Pada kegiatan ini, penulis membantu karyawan untuk membuat rekapan 

nota pengeluaran acara rapat kerja daerah di microsoft excel dengan 

mencantumkan nominal pengeluaran serta tanggal berdasarkan nota yang 

ada. 

11. Melakukan peremajaan data peserta 

Penulis melakukan update data peserta di sistem Taspen Digital Enterprise 

Services (TDES) untuk dicocokkan dengan data yang ada di sistem 

Kependudukan dan Catatan Sipil (DUKCAPIL), data yang di update 

seperti alamat peserta pensiun dan data keluaraga serta menganalisa data 
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keluarga berdasarkan kode jiwa di sistem TDES. TDES merupakan sistem 

yang memenuhi kebutuhan operasional proses bisnis perusahaan pada 

fungsi manajemen data dan layanan.   

12. Membuat rekapan daftar pensiunan punah 

Penulis membantu karyawan dalam mencatat nomor taspen dari pensiunan 

ke microsoft excel, dimana hal ini dilakukan agar berkas dari pensiunan 

yang sudah meninggal dan berhenti dibayarkan pensiunannya akan tetap 

direkap sebelum dimusnahkan berkasnya.  

13. Menceklist laporan harian SPP klim 

Setelah melakukan scan pada SPP klim beserta lampirannya maka penulis 

memeriksa kembali kesesuaian berkas secara fisik dengan laporan harian 

kasir pembayaran SPP klim dengan cara menceklist laporan harian SPP 

klim.  

14. Memeriksa rekonsiliasi dosir 

Penulis memeriksa dan mencocokkan dokumen yang telah di input ke 

sistem ELO dengan  data yang berhasil di rekam pada sistem Taspen Easy, 

apakah dokumen tersebut berhasil di input. Taspen Easy merupakan 

aplikasi yang digunakan oleh karyawan internal PT.Taspen dalam 

melakukan aktivitas harian dengan fitur-fitur yang mempermudah proses 

pekerjaan karyawan. 

15. Input dokumen 

Pada kegiatan ini, penulis melakukan penginputan dokumen berupa SPP 

klim dan Formulir permohonan mutasi beserta lampirannya ke sistem 

ELO. 
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3.2 Pembahasan Khusus 

 Penulis telah memenuhi kewajibannya dalam melaksanakan kerja praktik 

di PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado yang berlangsung selama 16 

minggu. Selama melaksanakan kerja praktik penulis terlibat langsung bekerja 

bersama-sama dengan karyawan yang ada di bagian administrasi keuangan dan 

bagian kepesertaan. Setelah melewati proses pelaksanaan kerja praktik, penulis 

tertarik untuk membahas tentang Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS 

Daerah pada PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado. Prosedur 

menunjukkan cara pelaksanaan pekerjaan dari suatu tugas yang terdiri atas satu 

atau lebih kegiatan yang bersifat tulis-menulis oleh seorang pegawai sehingga 

serangkaian metode yang disatukan akan membentuk suatu prosedur (Nuraida 

2018:35). Sedangkan (Nikma 2017:75), prosedur adalah urutan kerja atau 

kegiatan yang terencana untuk menangani pekerjaan yang berulang dengan cara 

seragam atau terpadu.        

 Dapat ditarik kesimpulan, prosedur merupakan suatu rangkaian yang 

berurutan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan dengan langkah-langkah yang 

berurutan. PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado memberikan jaminan 

sosial bagi PNS dan pejabat negara lewat jenis program yang terdiri dari Program 

Pensiun, Tabungan Hari Tua (THT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan 

Jaminan Kematian (JKM). Program Pelayanan yang diberikan oleh PT Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado ini memiliki bagan alir atau flowchart. 

Flowchart adalah kumpulan simbol-simbol yang menggambarkan urutan proses 

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan memperlihatkan urutan atau langkah-

langkah dari proses pemecahan masalah (Yuniansyah 2020 : 14).  
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Berikut ini penulis memaparkan secara lebih rinci hasil dari wawancara serta 

pengamatan mengenai prosedur pada PT. Taspen kantor cabang Manado. 

3.2.1  Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS Daerah pada 

PT.Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado 

 Dalam pelaksanaan suatu prosedur tentunya terdapat bagian-bagian yang 

terlibat pada saat melaksanakan prosedur tersebut. Pada umumnya setiap prosedur 

biasanya dilaksanakan lebih dari satu bagian, untuk itu berikut ini penulis 

menguraikan secara lebih rinci mengenai bagian-bagian yang terkait dalam 

pelaksanaan Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS Daerah pada 

PT.Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado : 

1. Bidang Kepesertaan  

Pada prosedur, bidang kepesertaan ini menjadi bagian awal dari Prosedur 

Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS Daerah pada PT. Taspen (PERSERO) 

kantor cabang Manado, dimana bidang kepesertaan ini bertanggungjawab dalam 

pembuatan data gaji, dimana bagian kepesertaan membuat data gaji dari jumlah 

pegawai disetiap dinas pemerintah daerah yang dibuat berdasarkan data bulan 

sebelumnya. 

2. Bidang Administrasi Keuangan  

Dalam Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS Daerah pada PT.Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado, bidang administrasi keuangan menjadi 

bagian penting yang memiliki beberapa tanggung jawab. Bidang administrasi 

keuangan dipercayakan untuk mencatat penerimaan iuran JKK dan JKM ini 

dengan membuat jurnal pengakuan piutang berdasarkan data gaji kemudian 
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membuat surat penagihan yang diberikan ke PEMDA, menerima iuran JKK dan 

JKM kemudian membuat jurnal realisasi iuran serta mengarsip setiap dokumen 

fisik dari jurnal yang telah dibuat. 

3. Bidang Kas 

Bidang Kas bertanggung jawab untuk memastikan bahwa iuran JKK JKM telah 

disetorkan oleh pemerintah daerah dan nantinya akan bertugas untuk melakukan 

pemindahbukuan atas iuran yang diterima untuk proses pelimpahan iuran ke 

kantor pusat PT.Taspen (PERSERO). 

 Dalam suatu prosedur tentunya terdapat dokumen-dokumen terkait yang 

terdapat dalam pelaksanaan suatu prosedur, dokumen merupakan hal penting yang 

memiliki fungsi untuk memberikan keterangan atau menjadi suatu bukti. Berikut 

ini penulis menguraikan dokumen-dokumen terkait dalam Prosedur Penerimaan 

Iuran JKK dan JKM PNS Daerah pada PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang 

Manado : 

1. Data Gaji 

Data gaji pada prosedur ini menjadi dokumen awal yang dibuat oleh bidang 

kepesertaan. Data gaji ini merupakan rekapan gaji dari setiap pegawai negeri sipil 

yang nantinya dicatat jumlahnya per masing-masing dinas pemerintah daerah 

untuk menjadi dasar penagihan besaran iuran yang akan disetorkan. 

2. Surat Tagihan 

Dokumen ini dibuat oleh bidang administrasi keuangan yang berfungsi sebagai 

bukti bahwa penagihan atas iuran JKK dan JKM resmi dilakukan oleh PT. Taspen 
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(PERSERO) kantor cabang Manado ke pemerintah daerah agar iuran JKK dan 

JKM segera disetorkan berdasarkan aturan tanggal penyetoran yang ada. 

3. Voucher pengakuan piutang 

Dokumen ini merupakan pengakuan atas piutang yang nantinya berdasarkan 

pengakuan tersebut datanya akan digunakan dalam pembuatan surat penagihan ke 

pemerintah daerah. 

4. Voucher realisasi  

Dokumen ini digunakan sebagai bukti pencatatan atas iuran yang telah disetorkan 

oleh pemerintah daerah. 

5. Voucher koreksi piutang 

Dokumen ini digunakan sebagai pencatatan atas iuran yang lebih setor atau 

kurang setor atas total piutang yang seharusnya disetorkan. 

6. Listing Koreksi Piutang 

Dokumen ini merupakan daftar dari hasil peremajaan data yang akan digunakan 

oleh bagian administrasi keuangan dalam melakukan koreksi piutang.  

7. Rekening Koran 

Dokumen ini merupakan bukti yang akan digunakan untuk melihat penyetoran 

yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah.  

 Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan 

bekerja sama untuk memproses masukan yang ditunjukan kepada sistem tersebut 
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dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran yang diinginkan 

(Kristanto 2018 : 1). Berdasarkan prosedur yang ada, terdapat sistem informasi 

akuntansi yang digunakan dalam Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS 

Daerah pada PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado, dengan uraian 

sebagai berikut :     

1. Sistem SAP ( System Analysis and Program Development) 

SAP merupakan aplikasi keuangan dalam hal ini software yang dibuat oleh 

perusahaan di Jerman. SAP digunakan dalam menjalankan manajemen aktivitas 

dari sebuah organisasi atau perusahaan yang berfungsi untuk mempermudah 

pengolahan data khususnya data keuangan menjadi lebih mudah dan cepat. 

Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS Daerah pada PT. Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado ini menggunakan SAP dalam pembuatan 

jurnal sehingga lebih mudah dan menjadi lebih cepat. 

 Berikut ini merupakan Prosedur Penerimaan Iuran JKK dan JKM PNS    

Daerah pada PT Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado : 

1. Prosedur dimulai saat bidang kepesertaan membuat data gaji berdasarkan 

data bulan sebelumnya kemudian data gaji tersebut diserahkan ke bidang 

administrasi keuangan.  

2. Setelah menerima data gaji, bidang administrasi keuangan membuat jurnal 

pengakuan piutang berdasarkan data gaji yang diberikan oleh bidang 

kepesertaan. Setelah itu menerbitkan voucher pengakuan piutang yang 

telah dibuat.  
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3. Setelah membuat pengakuan piutang, bidang administrasi keuangan 

membuat surat tagihan dan dokumen data gaji beserta voucher pengakuan 

piutang akan di arsip di bagian administrasi keuangan berdasarkan tanggal. 

4. Kemudian bidang administrasi keuangan memberikan surat tagihan 

tersebut kepada pemerintah daerah untuk menyetorkan iuran JKK dan 

JKM PNS Daerah.  

5. Selanjutnya bidang kas mencetak rekening koran untuk memastikan 

apakah iuran JKK JKM telah disetorkan oleh pemerintah daerah, setelah 

itu memeriksa rekening koran jika belum disetorkan maka dilakukan 

konfirmasi kembali dengan pemerintah daerah, jika sudah disetorkan maka 

bidang kas akan memberikan rekening koran tersebut ke bidang 

administrasi keuangan. 

6. Setelah menerima rekening koran sebagai bukti, bidang administrasi 

keuangan membuat jurnal realisasi piutang di sistem SAP atas iuran yang 

telah masuk ke rekening penampungan. Kemudian menerbitkan voucher 

realisasi piutang dan voucher realisasi piutang akan diarsip di bidang 

administrasi keuangan berdasarkan tanggal. 

7. Setelah itu, Bidang administrasi keuangan menerima daftar atau listing 

koreksi piutang atas iuran yang telah direalisasi dan membuat koreksi 

piutang. Selanjutnya menerbitkan voucher koreksi piutang yang telah 

dibuat, voucher koreksi piutang dan listing koreksi piutang diarsip 

berdasarkan tanggal. 

8. Untuk proses cash pooling pada pukul 17.00 WITA. Setiap hari Bidang 

kas memindahkan dana yang sudah diterima dan di bukukan dari rekening 
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penampungan ke rekening bank PT Taspen (PERSERO) kantor cabang 

untuk dilimpahkan ke kantor pusat PT.Taspen (PERSERO).  

9. Prosedur selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

34 
 

Gambar 3.2 Bagan Alir Prosedur Penerimaan Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja 

dan Jaminan Kematian PNS Daerah Pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado 
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Simbol Flowchart 

Berikut ini merupakan simbol flowchart yang digunakan oleh penulis dalam 

bagan alir prosedur beserta penjelasannya, menurut Mulyadi (2016:47) 

Tabel 3.2 Keterangan Simbol Bagan Alir (Flowchart) 

Simbol Nama Simbol Keterangan 

 Terminal Untuk menggambarkan awal dan 

akhir suatu sistem akuntansi. 

 Keying(typing 

verifying)  

Simbol ini menggambarkan 

pemasukan data ke dalam komputer 

melalui online terminal. 

 Garis Alir  Simbol ini menggambarkan arah 

proses pengolahan data. 

Menunjukkan arah aliran dari satu 

proses ke proses berikutnya. 

 Dokumen Simbol ini menggambarkan jenis 

dokumen apa saja yang merupakan 

formulir yang digunakan untuk 

merekam data transaksi yang terjadi. 

 Berbagai 

Dokumen 

Menggambarkan berbagai jenis 

dokumen yang digabungkan secara 

bersama di dalam satu paket. 

 Arsip permanen Menggambarkan arsip permanen 

yang merupakan tempat 

penyimpanan dokumen yang tidak 
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akan diproses lagi dalam sistem 

akuntansi yang bersangkutan. 

 

Simbol Keputusan Menggambarkan proses atau langkah 

yang mengondisikan keadaan dimana 

perlu adanya keputusan yang harus 

dibuat dalam proses pengolahan data 

 Kegiatan Manual Simbol ini untuk menggambarkan 

kegiatan yang dilakukan secara 

manual  

 On-page 

Connector 

Untuk menghubungkan satu proses 

ke proses lainnya pada halaman yang 

sama. 

 Keterangan atau 

komentar  

Untuk memberikan keterangan atau 

penjelasan dari suatu proses untuk 

memperjelas makna. 

 (Sumber : Mulyadi 2016:47) 
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3.2.2 Implementasi Mata Kuliah  

Pelaksanaan kerja praktik yang dilaksanakan oleh penulis dilakukan bersama 

dengan perkuliahan, yang didalamnya memuat empat mata kuliah yaitu Sistem 

Pengendalian Manajemen (SPM), Kepemimpinan, Komunikasi Bisnis dan 

Manajemen Stratejik. Dengan demikian penulis dapat membandingkan bahkan 

menerapkan secara langsung teori yang didapat pada saat proses perkuliahan ke 

dalam pelaksanaan kerja praktik yang telah dilakukan selama 16 minggu pada PT. 

Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado. Implementasi ini bertujuan untuk 

melihat perbandingan antara teori dari perkuliahan lewat empat mata kuliah dan 

penerapan yang ada pada perusahaan tempat kerja praktik. Untuk itu berikut ini 

merupakan implementasi dari empat mata kuliah : 

a. Mata Kuliah Sistem Pengendalian Manajemen  

Menurut Mulyadi (2016:129) Sistem pengendalian internal memuat 

stuktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang diselaraskan untuk 

menjaga aset organisasi, yang bertujuan untuk memeriksa ketelitian dan 

keakuratan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Unsur pokok Sistem pengendalian 

internal menurut Mulyadi (2016: 130) terdiri atas empat yaitu: 

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang 

secara tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian 

tanggung jawab di setiap unit-unit organisasi yang dibentuk guna 

melaksanakan kegiatan perusahaan. Penerapan yang ada pada PT. Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado, penulis melihat perusahaan memiliki 

struktur organisasi yang jelas dimana struktur organisasi tersebut dicetak 
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dan di pajang langsung di perusahaan. Baik pimpinan dan karyawan 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing yang dijalankan sesuai 

dengan struktur yang ada. PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado 

menjalankan operasional perusahaan sesuai stuktur yang disertai dengan 

deskripsi pekerjaan untuk setiap bagian-bagiannya.  

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Dalam perusahaan setiap 

transaksi hanya terjadi jika adanya persetujuan dari pimpinan yang 

memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut, maka 

dari itu dalam perusahaan perlu adanya sistem yang mengatur pembagian 

wewenang untuk persetujuan atas terjadinya setiap transaksi. Penulis 

mengamati penerapan pada PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang 

Manado setiap transaksi yang dilakukan harus disetujui langsung oleh 

pimpinan, serta setiap pengeluaran yang terjadi atau transaksi dalam 

bentuk apapun memiliki nota dan bukti transaksi yang jelas kemudian atas 

transaksi dan bukti transaksi tersebut dibuatkan voucher. Tidak hanya 

dalam masalah keuangan, tata tertib untuk cuti, perjalanan dinas ataupun 

hal lainnya selalu memerlukan otorisasi dari pimpinan yang berwajib.

 Praktik yang sehat. Stuktur organisasi, sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan yang diterapkan dapat dilaksanakan secara teratur jika 

terdapat cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat pada pelaksanaanya. 

Penulis melihat PT.Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado 

menggunakan berbagai sistem yang dirancang dan digunakan untuk 

membantu pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan agar tetap dalam 

pengawasan dengan praktik yang sehat dalam pelaksanaan. Setiap sistem 
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saling terkait sehingga bermanfaat bagi pengawasan terhadap pekerjaan 

yang dilakukan.         

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Unsur ini menjadi bagian penting dalam perusahaan karena 

manusia adalah penggerak dari jalannya suatu kegiatan atau sistem, 

apabila perusahaan memiliki karyawan yang bermutu maka perusahaan 

mampu menghasilkan pertanggungjawaban yang baik atas segala 

pekerjaan yang ada. Jika karyawan jujur dan memiliki kemampuan maka 

pertanggungjawaban perusahaan tetap terjamin walaupun beberapa unsur 

sistem pengendalian internal kurang. Selama melaksanakan kerja praktik 

penulis mengamati dan melakukan wawancara dengan karyawan. Lewat 

proses tersebut penulis melihat pada penerapannya, setiap pimpinan dan 

karyawan yang ada di PT.Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado 

memiliki kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dengan 

keahlian masing-masing karena melewati proses perekrutan yang cukup 

sulit dalam persaingan. Setiap tanggung jawab yang diberikan untuk setiap 

bagian-bagian karyawan ditempatkan sesuai dengan latar belakang 

Pendidikan, selain itu PT.Taspen selalu memberikan pelatihan yang wajib 

diikuti oleh karyawan sehingga menambah keahlian dari karyawan.  

b. Mata Kuliah Manajemen Stratejik 

Menurut David (2011:11) Manajemen strategi merupakan pengetahuan 

serta keahlian dalam merumuskan, menerapkan serta menilai segala 

keputusan yang membantu perusahaan mencapai tujuannya, dimana 

manajemen strategi ini juga terkait dengan bagaimana mendapatkan dan 
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mempertahankan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif terjadi 

jika perusahaan bisa membuat atau menerapkan sesuatu bahkan memiliki 

sesuatu yang sangat diinginkan oleh perusahaan saingan (David 2010:11).  

Pada PT. Taspen (PERSERO) yaitu memiliki nilai unik tersendiri yang 

menjadi keunggulannya dari perusahaan-perusahaan lainnya dimana PT. 

Taspen (PERSERO) merupakan perusahaan yang diamanatkan langsung 

oleh Negara untuk mengelola dana pensiunan serta jaminan sosial lainnya 

dalam hal ini JKK dan JKM serta dinaungi langsung oleh kementrian. 

Serta PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado menggunakan 

sistem dan layanan online sebagai bentuk untuk mengimbangi zaman 

modern saat ini guna mempertahankan kualitas perusahaan dalam jangka 

panjang. 

c. Mata Kuliah Kepemimpinan 

Menurut Maxwell (2007) Kepemimpinan merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang pemimpin dalam melihat akar permasalahan dalam 

perusahaan berdasarkan nalar. Dalam buku yang berjudul The 21 

Indispensable Qualities Of a Leader Maxwell (2007) menyatakan bahwa 

pemimpin sejati harus memiliki karakter, karisma, komitmen, komunikasi, 

kompetensi, keberanian, pengertian, fokus, kemurahan hati, inisiatif, 

mendengarkan, semangat yang tinggi, bersikap positif, pemecahan 

masalah, hubungan, tanggung jawab, kemapanan, disiplin diri, melayani, 

sikap mau diajar dan visi. Pada penerapan yang ada di PT. Taspen 

(PERSERO) kantor cabang Manado, penulis melihat bahwa pimpinan 

yang ada mampu membimbing para karyawan yang ada untuk tujuan 
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perusahaan serta membangun hubungan yang baik dengan karyawan 

sehingga setiap arahan yang diberikan oleh pimpinan akan didengarkan 

oleh karyawan yang ada, begitu juga jika terjadi masalah maka pimpinan 

langsung melaksanakan rapat untuk membicarakan solusi dari masalah 

yang terjadi. 

d. Mata Kuliah Komunikasi Bisnis  

Menurut Guffey et al (2006) Proses komunikasi adalah ide diubah ke 

dalam kalimat untuk disampaikan makna dari ide tersebut. Guffey et al 

(2006) juga menyatakan bahwa Proses komunikasi disebut berhasil apabila 

penerima memahami makna dari ide yang disampaikan oleh pengirim, jika 

tidak maka akan timbul kesalahpahaman. Pada PT.Taspen (PERSERO) 

Kantor Cabang Manado proses komunikasi selalu dilakukan dengan cukup 

baik sehingga jarang terjadi kesalahpahaman. Pimpinan dan karyawan 

yang ada juga memiliki kemampuan public speaking karena sering 

berkoordinasi dan berinteraksi dengan klien serta mempresentasikan 

layanan mereka kepada klien dengan baik.  

3.3 Analisa 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, penulis akan 

menyampaikan analisa oleh penulis yang terbagi atas dua, yaitu Analisa Umum 

dan Analisa Khusus. Dalam Analisa Umum penulis membahas tentang kegiatan 

yang penulis lakukan selama enam belas minggu melaksanakan Kerja Praktik di 

PT. Taspen (PERSERO) kantor cabang Manado. Selanjutnya dalam analisa 

khusus penulis akan menganalisa keunggulan dan kekurangan dari software 

akuntansi yang digunakan serta menganalisa lebih khusus mengenai prosedur 
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penerimaan iuran JKK JKM PNS Daerah Pada PT. Taspen (PERSERO) kantor 

cabang Manado. 

3.3.1 Analisa Umum 

 Dalam pelaksanaan kerja praktik selama 16 minggu yang dimulai pada 

tanggal 18 Juli 2022 sampai 4 November 2022 di PT. Taspen (PERSERO) kantor 

cabang Manado dimana penulis ditempatkan pada bagian administrasi keuangan 

dan bagian kepesertaan. Untuk memenuhi kewajiban penulis dalam memperoleh 

gelar sarjana, kerja praktik menjadi salah satu syarat yang ditetapkan oleh 

Universitas Katolik De La Salle Manado didalamnya Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Namun tidak hanya sebagai suatu kewajiban, 

kegiatan kerja praktik ini sangat memberi manfaat yang dirasakan oleh penulis, 

dimana kesempatan untuk melaksanakan kerja praktik ini membentuk karakter 

bagi penulis ketik nantinya akan mulai bekerja. Lewat kesempatan ini juga penulis 

mendapat banyak wawasan tambahan yang dilakukan secara langsung diluar dari 

teori yang penulis pelajari.  

 Selama penulis melaksanakan kerja praktik, penulis melakukan 

pengamatan langsung terhadap berbagai aspek pada lingkungan kerja yang ada di 

PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado. Menurut Sudaryo et al. 

(2022:47), Pada umumnya lingkungan kerja dibagi atas 2 (dua), yaitu lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik adalah semua 

yang terdapat di sekitar tempat bekerja, serta dapat mempengaruhi para karyawan 

baik secara langsung maupun tidak. Unsur yang menjadi lingkup lingkungan kerja 

fisik yaitu penerangan, pewarnaan, kebersihan, sirkulasi udara, suara atau 

kebisingan dan keamanan. Sedangkan menurut Lathifah (2021: 1) lingkungan 
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kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi berdasarkan kaitannya dengan 

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan 

bawahan serta dengan sesama rekan kerja. 

 Berdasarkan teori diatas, maka analisa umum penulis terhadap lingkungan 

kerja pada PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado adalah sebagai 

berikut:  

1. PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado memiliki penerangan 

yang baik, setiap sisi ruangan kantor mulai dari lantai satu hingga tiga 

diterangi dengan penerangan yang baik. Tidak hanya ruangan kantor 

namun bagian toilet dan dapur juga memiliki penerangan yang baik. 

Ruangan kantor dibatasi dengan jendela-jendela kaca yang besar sehingga 

cahaya lampu masuk ke dalam ruangan dan membuat ruangan semakin 

terang sehingga memudahkan karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

2. PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado selalu memperhatikan 

kebersihan dari lingkungan kantor mulai dari bagian parkiran sampai ke 

dalam ruangan-ruangan kantor. Setiap bulan PT. Taspen memiliki program 

kebersihan kantor yang dilakukan oleh seluruh karyawan bahkan pimpinan 

ikut melaksanakan program kebersihan kantor. Setiap sisi ruangan terdapat 

tempat sampah agar sampah tidak berserakan dan kebersihan ruangan tetap 

terjaga. Setiap pagi dan sore jasa pelayanan kebersihan selalu melakukan 

pembersihan pada lingkungan kantor. 

3. Terdapat security atau satpam dalam jumlah yang banyak untuk selalu 

menjaga keamanan kantor, para security juga bertugas untuk menerapkan 

protokol kesehatan kepada seluruh tamu bahkan karyawan yang ada 



 

44 
 

dengan mengecek suhu tubuh serta memberikan arahan kepada tamu untuk 

selalu menggunakan masker. Dalam proses pelayanan PT.Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado, satpam juga bertugas dalam 

pelayanan nomor antrian bagi para tamu agar berjalan dengan tertib dan 

teratur. 

4. PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado menyediakan fasilitas 

pendingin ruangan di setiap sisi ruangan sehingga memberikan 

kenyamanan bagi karyawan bahkan tamu yang ada. Setiap sudut ruangan 

juga dilengkapi dengan pengawasan CCTV karena CCTV sangat 

membantu perusahaan untuk mengawasi keamanan dan kenyamanan dari 

perusahaan. Fasilitas lainnya juga yang disiapkan berupa kulkas, 

dispenser, tempat cuci tangan, kompor, wajan dan lain sebagainya yang 

membuat karyawan menjadi lebih nyaman berada di kantor walaupun 

dalam waktu yang lama. Untuk proses operasional perusahaan 

menyiapkan komputer, printer, laptop, mesin scan, mesin fotokopi serta 

alat tulis menulis penunjang lainnya. 

5. Suasana di kantor sangat nyaman karena para karyawan sangat ramah dan 

bersikap baik satu sama lain, sering berbagi satu sama lain dan tidak 

membeda-bedakan antara agama satu dengan agama yang lain. Penulis 

merasa nyaman karena karyawan membangun relasi yang baik sehingga 

tidak merasa canggung ataupun takut saat melaksanakan pekerjaan. 

6. PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado memiliki aturan 

pekerjaan yaitu datang ke kantor tepat waktu dan selalu tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan batas tanggal penyelesaian sehingga 
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pekerjaan menjadi cepat selesai dan tidak menumpuk serta terlaksana 

dengan teratur.  

3.3.2 Analisa Khusus 

Pada bagian ini penulis membahas tentang hasil analisa yang bersifat 

khusus yang berkaitan dengan judul laporan kerja praktik penulis yaitu Prosedur 

Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah Pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor 

Cabang Manado. Pada bagian ini penulis akan menguraikan hal-hal yang 

berkaitan dengan software akuntansi yang digunakan serta prosedur dan bagan alir 

dari judul laporan kerja praktik. 

3.3.2.1  Analisis Sistem Informasi dan Sistem Akuntansi  

  

 Dalam suatu perusahaan tentunya memiliki sistem informasi dan sistem 

akuntansi yang berbeda-beda. Penulis mengamati Prosedur Penerimaan Iuran JKK 

JKM PNS Daerah yang menjadi judul laporan kerja praktik penulis ini 

menggunakan System Analysis dan Program Development (SAP). PT.Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado menggunakan SAP untuk mempermudah 

proses pekerjaan khususnya dalam hal keuangan. SAP merupakan satu sistem 

dengan pengelolaan banyak tugas didalamnya yang digunakan oleh banyak 

perusahaan besar karena keunggulannya yang sangat bermanfaat. Dengan 

penerapan SAP pekerjaan menjadi lebih mudah dan cepat dalam pengolahan data 

khususnya data keuangan.        

 Pada Prosedur Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah ini PT.Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado menggunakan SAP dalam pembuatan 

voucher realisasi piutang dan koreksi piutang. Software SAP ini mempermudah 
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dalam menjurnal penerimaan iuran serta membuat koreksi atas penerimaan iuran 

dimana ketika dilakukan peremajaan data maka kolom selisih otomatis terinput 

pada sistem SAP sehingga lebih mudah untuk membuat koreksi piutang. SAP 

banyak memberi manfaat dalam proses pekerjaan perusahaan namun sebaik 

apapun sistem pasti memiliki kekurangan, dimana jika koneksi jaringan kurang 

baik atau server error maka SAP tidak bisa berfungsi secara baik dan 

mengakibatkan jurnal yang sedang dibuat tidak tersimpan dikarenakan koneksi 

jaringan yang buruk.  

 Prosedur Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah adalah salah satu 

prosedur yang di PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado yang 

merupakan tanggungjawab dari bidang kepesertaan, bidang administrasi keuangan 

dan bidang kas dalam proses pelaksanaanya, dimana prosedur ini merupakan 

salah satu dari banyaknya prosedur yang menjadi tanggungjawab yang 

diamanatkan langsung oleh negara kepada PT.Taspen dalam pengelolaan iuran 

untuk pembayaran klim program JKK JKM.  Prosedur ini harus dilaksanakan oleh 

karyawan tetap dalam perusahaan karena terkait dengan penerimaan kas. Iuran 

JKK JKM yang disetorkan oleh pemerintah daerah ini nantinya akan dilimpahkan 

oleh PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado ke kantor pusat PT.Taspen 

untuk dikelola sebagaimana mestinya. Dalam pelaksanaan kerja praktik selama 

enam belas minggu lewat pengamatan bahkan keterlibatan dalam pekerjaan, 

penulis menganalisa bahwa prosedur ini telah dilaksanakan dengan baik dan benar 

sesuai Standar Operasional Prosedur yang ada. Setiap bidang yang ada 

menjalankan tugasnya sesuai dengan deskripsi pekerjaannya masing-masing.

 Mulai dari proses awal serta pencatatan dilakukan dengan benar 
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berdasarkan data yang sesuai, dokumen dan catatan terkait dengan prosedur 

penerimaan ini selalu dibuat melalui sistem SAP yang tetap diawasi oleh kepala 

bidang terkait. Selama prosedur ini berlangsung, perusahaan selalu memberikan 

perlindungan atas iuran yang disetorkan dengan prinsip transparansi ke 

pemerintah daerah dengan dibuatnya surat tagihan sebagai dasar tagihan. 

Penerimaan yang diterima, dicatat sesuai dengan tanggal penyetoran sehingga 

tidak terjadi penundaan pencatatan atas piutang usaha. Dokumen terkait dalam 

Prosedur Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah ini selalu dicetak dan 

disimpan sebagai bukti dari penerimaan kas jika sewaktu-waktu dilaksanakannya 

pemeriksaan. 

 Diluar dari keberhasilan dalam prosedur ini yang telah dilaksanakan, 

penulis melihat masih ada kekurangan yaitu adanya keterlambatan penyetoran 

iuran yang dilakukan oleh pemerintah daerah pada prosedur sehingga melewati 

tanggal batas penyetoran yang telah ditetapkan, hal itu membuat jalannya 

prosedur menjadi terhambat khususnya untuk bidang administrasi keuangan 

mengalami kesulitan dalam melakukan penagihan serta terjadi penundaan dalam 

pencatatan karena iuran belum diterima. Selain itu, dokumen-dokumen terkait dari 

prosedur yang disimpan dalam ruang penyimpanan berkas belum tertata dengan 

rapi dan tidak berurutan sesuai aturan pengarsipan.  

3.3.2.2 Analisis Implementasi Empat Mata Kuliah  

 

 Dalam melaksanakan kerja praktik selama enam belas minggu, penulis 

banyak mengamati tentang perusahaan. Untuk itu pada bagian ini penulis 

menguraikan analisa yang penulis lakukan mengenai penerapan pada perusahaan 



 

48 
 

dibandingkan dengan teori yang penulis dapatkan setelah mempelajari empat mata 

kuliah. Berikut ini merupakan hasil analisa penulis mengenai implementasi empat 

mata kuliah : 

a. Penulis melakukan analisa terhadap empat unsur sistem pengendalian 

internal pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado, penulis 

melihat bahwa dengan diterapkannya unsur-unsur sistem pengendalian 

internal pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado membuat 

kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih sehat. Penerapan unsur ini 

pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado diterapkan dengan 

baik serta telah memenuhi salah satu unsur sistem pengendalian yaitu 

struktur organisasi yang memisahkan setiap tugas tanggung jawab dan 

wewenang.        

 Perusahaan juga memiliki sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

yang memberikan perlindungan atas pendapatan, biaya, kekayaan dan 

utang. Serta pada penerapannya sudah baik karena setiap pimpinan 

memiliki wewenangnya masing-masing dalam persetujuan yang berkaitan 

dengan kegiatan operasional dalam perusahaan. Maka telah memenuhi 

unsur sistem pengendalian berkaitan dengan penerapan sistem otorisasi 

dan prosedur pencatatan yang sudah baik.    

 PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado selalu mendapat 

pengawasan lewat sistem-sistem yang ada untuk memastikan pekerjaan 

terlaksana dengan praktik yang sehat tanpa terjadi kecurangan. PT. Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado telah menerapkan unsur praktik yang 

sehat dengan baik sehingga hal itu menjadi kelebihan dari PT.Taspen 



 

49 
 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado.     

  Pimpinan dan juga karyawan pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor 

Cabang Manado memiliki mutu dan kualitas yang unggul karena melalui 

perekrutan yang cukup sulit serta selalu mengikuti pelatihan guna 

menambah keahlian sehingga unsur sistem pengendalian telah terlaksana 

dengan baik.  

b. PT. Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado sangat baik dalam 

menerapkan strategi manajemen, dimana memberikan layanan 

menggunakan berbagai aplikasi yang sangat membantu karyawan karena 

mempercepat proses layanan klim dari para peserta pensiunan. Hal ini 

memberikan keunggulan bagi PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado dalam proses perkembangan perusahaan mengikuti zaman yang 

semakin berkembang untuk pengembangan perusahaan kearah yang lebih 

baik. Terlepas dari itu, kekurangan strategi manajemen yang diterapkan ini 

yaitu para peserta dalam hal ini klien dari PT.Taspen (PERSERO) Kantor 

Cabang Manado merupakan orang tua lanjut usia, yang kurang bahkan 

tidak memahami layanan online sehingga hal itu menjadi kendala dalam 

pelayanan yang ada. 

c. Pimpinan yang ada di PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado 

memiliki kelebihan dalam sikap dan perilaku yaitu bisa menunjukkan 

kualitas kepemimpinan lewat kedisiplinan dan keramahan yang 

ditunjukkan dalam mengarahkan para karyawan yang ada. Sehingga 

pimpinan yang ada pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado 

merupakan pimpinan yang baik dan layak disebut sebagai pemimpin. 
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d. Komunikasi yang terjalin pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado baik, dimana penulis melihat setiap pekerjaan yang dilakukan 

tidak terlepas dari komunikasi, maka dari itu komunikasi yang baik ini 

memberikan dampak yang baik bagi perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja. Namun kekurangan yang penulis temui yaitu adanya perbedaan 

latar belakang budaya dari masing-masing daerah sehingga bahasa yang 

digunakan kurang dimengerti serta masih ada penggunaan kata-kata yang 

kurang sopan . 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1       Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan tentang pembahasan dan analisa yang 

dilakukan, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

pembahasan dan juga analisa, yaitu : 

1. Prosedur Penerimaan Iuran JKK JKM PNS Daerah Pada PT.Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Manado ini telah berjalan dengan baik sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur. Setiap karyawan dalam bidang 

terkait telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang ada. Namun terlepas dari 

keberhasilan prosedur ini, tentunya terdapat kekurangan pada sistem, 

dimana jika koneksi jaringan atau server error maka sistem SAP tidak bisa 

berfungsi dengan baik serta penyimpanan dokumen yang belum tertata 

sesuai aturan pengarsipan. 

2. Pada penerapan PT.Taspen Kantor Cabang Manado, unsur-unsur Sistem 

pengendalian internal dalam perusahaan telah dijalankan dengan baik yaitu 

struktur organisasi yang memisahkan setiap tugas dan tanggung jawab 

telah terpenuhi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan telah 

dilaksanakan dengan baik, menggunakan praktik yang sehat dalam 
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pelaksanaan serta penerapan manajemen strategi yang baik untuk 

pengembangan perusahaan kearah yang lebih baik.  

3. Manajemen Strategi yang diterapkan pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor 

Cabang Manado sangat baik dalam penyesuaian dengan perkembangan 

zaman yang ada dengan penggunaan sistem dan layanan online yang 

mempercepat proses layanan klim, namun penerapan layanan online 

seringkali kurang dipahami oleh para peserta lanjut usia. 

4. Penerapan komunikasi pada PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang 

Manado telah dilaksanakan dengan baik, namun penulis melihat adanya 

perbedaan latar belakang budaya membuat bahasa yang digunakan kurang 

dimengerti sehingga hal tersebut menjadi salah satu hambatan dalam 

komunikasi, serta masih terdapat penggunaan kata-kata yang kurang 

sopan. 

4.2 Saran 

 

Ada beberapa masukan dari penulis untuk perusahaan, dalam hal ini 

PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado untuk menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan perkembangan 

perusahaan, yaitu : 

1. Dalam prosedur terdapat sistem yang digunakan, sistem tersebut 

seringkali bisa bermasalah jika terjadi gangguan koneksi atau 

server error. Maka, penulis menyarankan PT.Taspen (PERSERO) 

Kantor Cabang Manado sebaiknya mempersiapkan alternatif lain 

sebagai bentuk pencegahan ketika terjadi error pada sistem yang 
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ada seperti melakukan pencatatan manual. Serta pengarsipan 

dokumen-dokumen yang ada perlu untuk ditata dan diatur kembali 

sesuai dengan pengaturan yang ada. 

2. Sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan unsur-unsur sistem 

pengendalian internal yang telah diterapkan dengan baik, seperti 

struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 

pelaksanaan praktik yang sehat serta mutu dari karyawan yang ada. 

3. Sebaiknya perusahaan melakukan sosialisasi kepada para peserta 

lanjut usia dalam penggunaan layanan online, misalnya memasang 

video tutorial pada tv sehingga bisa ditonton oleh para peserta pada 

saat melakukan klim atau otentikasi. 

4. Sebaiknya PT.Taspen (PERSERO) Kantor Cabang Manado, 

memperhatikkan perbedaan budaya dalam menjalin komunikasi 

serta memperbaiki penggunaan kata-kata yang digunakan untuk 

penerapan perusahaan ke arah yang lebih baik dan semakin baik. 
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